BAB 1I
NILAI HADITS-HADITS TALAQ

DALAM KITAB SUNAN ABU DAUD

A. Penilaian Terhadap Hadits~-Hadits Talaq Dalam Kitab

Sunan Abu Daud

1, Pengertian-pengertian hadits dan kaidah - kaidah

penilaiannya

a, Pengertian hadits, sunnah, khabar dan atsar

1), Hadits ialah sesuatu yang disandarkan kepada
Nabi Muhammad s.a.w. baik berupa perkataan, perbuatan ,
pernya‘;aan (tagrir) dan yang sebagainya. (Drs. Fatchur
Rahman , 1985 : 6)

2). Sunnah ialah segala sesuatu yang dinukilkan
dari Nabi s.a,w. baik berupa perkataan, perbuatan,maupun
berupa taqrir, pengajaran, sifat, kelakuan, perjalanan
hidup baik yang demikian itu sebelum Nabi s8.a,W. di -
bangkiti:menjadi Rasual, maupun sesudahnya. (Prof. DR.T.M.
Hasbi Ash-Shiddieqy, 1980 : 25)

Oleh karena telah timbul banyak kesulitan dan
kenuskilan dari mengindentikkan hadits dengan sunnah

perlulah kita menentukan garis perbedaan antara sun-
nah dengan hadits.

Hadits, ialah : segala peristiwa yang disandar
ka1 kepada Nabi, walaupun hanya sekali sahaja dalam -
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sepanjang hidup Nabi, dan walaupun hanya diriwayat—
kan oleh seorany nsahaja".

Adapun sunnah, maka dia sebenarnya adalah : '"nama
bagi amaliah yang mutawatir, yakni cara Rasul me =
laksanakan gesuatu ibadat yang dinukil kepada kita
dengan amaliyah yang mutawatir pula'. Nabi laksana-
kannya bersama para sahabat, kemudian para sahabat
melaksanakannya. vamudian diteruskan pula oleh para
tabi'ien, walaupun ljafadh penukilannya tidak muta -
watir, namun cara pelaksanaannya mutawatir adanya.
Mungkin terjadi perhedaan—perbedaan lafadh dalam
mer iwayatkan gsesuatu kejadian. Maka dalam segi
ganad , dia tidak mutawatir, tetapi dari segi amal-
iyah dia mutawatir adanyao Pelaksanaan yang muta -
watir itulah yang dikatakan sunnah. (prof. DR. T.M.
Basbi Ash-Shiddieqy, 1980 a : 39 - 40)

3), Khabar ialah warta baik warta dari Nabi mau-
pun walta dari sahatat, ataupun warta dari tabi'in.
(Prof. DR. T.M, Haski Ashiddieqy, 1980 a : 32)

Oleh kerena itulah maka hadits marful', hadits mauquf,dan
hadits magqthu' dapatlah dikatakan gebagai khabar,

1), Atsar, menurut jumhur ulama sama artinya
dengan !shabar dan hadits. (Prof. DR. T.M., Hasbi Ash -
Shiddieqy, 1980 a : 33)

5)e Hadits-Shahih menurut Muhadditsin, ialah
"Hadits yang dinukil (diriwayatkan) oleh rawy yang adil,
sempurna ingavai, gsenadnya bersamhung—sambung,tidak ber-
jllat dan tidak janggal". (Drs. Fatchur Rahman, 1985:95)

3). Hadits Hasan jalah hadits yang dinukilkan
oleh seorang adil, (tapi) tak begitu kokoh ingatannya ,
bersambung-sambung sanadnya dan tidak terdapat tillat
gerta k2janggalan pala matannya. (Drs. Fatchur Rahman b
1985, : 111)

7). Hadits pla'if ialah hadits yang kehilangan =
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gatu syarat atau lebih dari syarat-ayarat Hadits Shahih

atau Eadits Hasan". (Drse Fatchur Rahman, 1985 : 140)
h, Kaidah-kaidah penilaian hadits

Penilaian terhadap hadits harus mempertimbangkan
dua sezl, yakni dari segil sanad dan dari segi matan,

- Dalaan menilai sarad hadits diupayakan berpedoman pada
pendapat#pendapat para ulama hadits yang telah mem -~
berikan penilaian terhadap pribadi para perawi hadits,
yang terhimpun dalam kitab njarh wat-Ta'dil" yang di-
gusua oleh Xmam Ar-Razi dan kitab "Tah;ibut—Tah;ib" -

yang disusun oleh Ibnu Hajar Al-Asgalani.

- Dalamn menilai matan hadits maka dipergunakanlah ilmu
wNaqdul Matni", yakni mengoreksi hadits dari segl
matannya dengan berpedoman pada kaidah-kaidah sebagal
berikut
1., Matan hadits harus baik lafadhnya;

2, Matan hadits harus dapat ditakwilkan;

3, Matan hadits harus tidak bertentangan dengan Lkaidah
unum dalam hal pbudi pekerti dan hikmah ;

4, Matan hadits harus tidak bertentangan dengan indera
dan persaksian;

5. Matan hadits harus tidak bertentangan dengan axioma
dalam bidang kedokteran dan hikmah;

6. Matan hadits harus tidak berupa anjuran yang men -

jurus kepada hal-hal yang nista, yang tidak di -
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10.

i1,

12,

13,

14.

15.
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singgung olek Syara';

Matan hadits harus tidak pertentangan dengan rasio
jalam masalah pokok=-pokok aqidah, seperti gifat- -
sifat Allah dan para Rasul-NYA;

Matan hadits harus tidak bertentangan dengan suni=
natullah dalam masalah alam dan manusia;

vMatan hadits harus tidak bertentangan dengan Al -
Qur'an dan Hadits yang muhkam, atau ijma', ataua
suatu ketentuan agama yang sudah jelas gecara pas-
i, sehingga tidak dapat ditakwilkan;

Matan hadits tidak mengandung masalah yang sepele
vang tidak dapat diterima oleh ahli pikir;

Matan hadits harus tidak pertentangan dengan ke =
nyataan gejarah yang terkenal pada masa Nabl SAW. 5
Matan hadits harus tidak gsesuai dengan madzhab
perawi yang mengarah kepada ajakan untuk mengikutd
madzhabnya;

Matan hadits harus tidak berupa pemberitaan vang
berkaitan dengan suatu perkara yang mestinya di =
ketahui oleh orang banyak, tetapl naiyo diberita -
xan oleh seorang perawi saja;

Matan hadits parus tidak berupa suatu perkara yang
timbul dari dorongan hawa nafsu yang mendoorong si
perawi untuk meriwayatkannya;

Mataq;hadits pharus tidak berisi tentang penjelasan
pahalaryang gangat besar terhadap suatu amalan yang

Lecil, dan ancaman yang perat terhadap suatu -
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pelanggaran.yang kecil. (Mustafa As-Siba'i,

: 250 = 251)
9. Biografi Imam Abu Daud

a, Nama lengkapnya

Imam Abu Daud adalah Abu Daud Sulaiman  Ibnu
Al-Asy'as ibnu 1shaq ibnu Basylir ibnu Syidad ibnu Amer
fbpu imran, nasabnya perakhir sampal Azdil Yaman.

(Abu Daud, 1952 : %)

b, Kitab-Kitab Karangannya

Imam Abu paud banyak sekall mewariskan kitab. -
kitab yang merupakan karyanya, baik di bidang hadits
maupun di bidang i .mu syari'ah, kitab—kitab beliau
antara lain jalah : 1. Kitab As—-Sunnan

2, Kitab Al-MarE?il
3, Kitab Al-Qalr
4, Kitab An-Nasikh Wwa Mansuki
5, Fada'ilul A'mal
6., Kitab Az-Zuhdi
7. Dalailun Nubuwatl
8, Ibtida'ul wahyi
9, Akhbarul Khawari)
pi antara kitab-kitab di atas Yyang terkenal adalah kitab

As-Sunnan, (Muhammed Muhammad Abu Syuhbah : 108)



19

Sebagaian para ulama mengatakan bahwa As=-Sunnan

rutan yang pertama setelah kitab

Abu Daud menduduki u
Al-Khattabi, 1975 Mo: 32%)

As-Sahihaini. (Muhammad Ajajd
s bahwa As-Sunnan

ah As—Sahihaini ’ sebab

Menurud hemat penuli Abu Daud ini men-

duduki urutan yang kedua setel
kitab Al-Mujtabanya Imam An-Nasa'i lebih sedikit haditls

daifony > daripada kitab gunnannya Iman Abu Daud.
(Prof. DR, T.Mo Hasbi Ash-Shiddiedy, 1980 a 109)

diperkuat lagi der syarat hadits dari

Hal int 1gan gyarat-
imam ADU paud yaitu dengan memasukkan hadits mursal ke

dalam kitabnya apakila dia tidak menemukan yang musnad,
walaupun kekuatan huj jahnya tidak sepertl yang muttasile

(A1~uazimi, 1346 H. : 45)

Co Syarat-Syarat Yang Dipergunahan Imam Abu paud

Hadits sahik adalah hadits yang memenuhi syarat -

gyarat sebagal pberikut bersambung sanadnya, perawinya
adil, dabit, dan sigah serta selamat dari illat dan
tidak janggaso (Fatchur Rahman, 1985 : 95)

tu hadits-hadits yang tidak memenuhi gyarat

0leh karena i
ap gsebagal hadits da'if.

am meriwayatkan hadits

-+ ahli

am Abu Daud di dal
i dari risalahnya kepada

Adapun Im
haditsnya pbisa diketahu

mengatakan bahwa sebagaian besar hadits

Makkah, beliau
yang ada pada kitab Sunnannya adalah hadits masyhur

karens heliau tidak mau berhujjah dengan hadits garib.
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pan merurut beliau,_hadits yang masyhur, muttagil dan
gaQiE naka tak georangpun yang dapat menolaknyas

pan beliau pun menjelaskan nilai hadits-haditsnya yang
ada pada kitab Sunnannya.

fmam Abu paud berkata : nApabila dalam kitabku terdapat
hadits yang gangat jemah dan tidak sah sanadnya maka aku
jelaskan, dan yang tidak aku jelaskan tentang sesuatu
dalam hadits tersebut maka hadits itu termasuk ?alih ’
dimana sebagaiannya lebih §a?i§ daripada sébagaian vang

lain. (Al-Hazimi, 1346 H, : 3T = 38)

Abu Bakar bin Da;at perkata : "Aku telah men -
dengar Abu paud berkata; aku telah menulis haditsnya
Rasulullah SAW, sebanyak 500,000 buah, aku seleksl dari
padanyé dan aku tulis dalam kitab sunnan sebanyak 4,800
buah hadits, gerta aku jelaskan nilainya dengan fa?i? .

gemi sahih dan yang mendekatinya'e (Abu Daud, 1952 M. :2)

gebenarnya lmam Abu Daud lebih memperhatikan
matan hadits daripada sanadnya, karena beliau permaksud
mengumpulkan Hadits-=hadits yang diperguiiasai sebagal
dalil bagi fugaha dan dijadikan dasar-dasar hukum figh.
0Oleh karena itu belzau tidak menyebutkan isnad y ang
mu'allal (cacat) secara keseluruhan, dan beliaupun tidak
memasukkan hadits-hadits matruk dan munkar di dalam
kitab sunnannyga, sebagaiamana yang dikatakan oleh Abu
paud dslam risalahnya kepada ahli Makkah, yakni apabila

tidak terdapat yang musnad, maka yang mursal itu pun =
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dapat ¢ijadikan hujjiah tetapi tidak seperti yang muttasil

dalam kekuatannya. (Al-Hazimi, 1346 H. : 45 - 49)

Jadi, dari uraian di atas dapatlah disebutkan
syara?-ayarat periwayatan hadits menurut Imam Abu Daud
gebagal perikut : muttasil, masyhur, isnadnya tidak cacat

dan hadits mursal.

Melihat uraian di atas, maka Imam Abu paud me -~
masukkan ke dalam kltab;sunnannya, hadits Yang sahih dan

hadits yang tidak sahih serta men jelaskan hadits~hadits

yang sengat 1 emah .

4. Penilaian haditswhadits tentang talac dalam sunan
1

Abu paud

a. Kumpulan hadits-hadits tentang talag dalam sunan
Abu Daud Juz 1 halaman 503 dan diterjemahkan

dengan mengambil rujukan Fikih Sunnah Jilid VIIX

halaman 9 = 10

: PJH@&‘&M|J‘V‘-’JJ‘J : _JL;L)\/L_;U"
sals o) Gy lad op 4! Canf el a il
pari Muharib berkata; persabda Rasulullah SAW, ¢

npidak ada sesuatu yang dihalalkan Allah, tetapi
dibencinya selain daripada talaq".

JEL:UL;JQi: u_msfia{,d_ﬁJS-Aﬂh\Aﬂg\_éJla&d‘r_QLﬁ§cﬁb
sylo g otsy - B Y Jmry o a3
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pari Ibnu Umar berkata; dari Nabi SAV. bersabda
nperbuatan halal yang sangat dibenci Allah Azza Wa
Jalla ialah taleq". '

2 fL_#,,4_¢u,x_4ndﬁ:¢_nu1,,afgﬂ3: ed, o p310*

‘I J .t e & e | (N at L . A
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pari Abu Huraireh, bahwa Rasulullah SAW. bersabda

nJjenganlah seorang perempuan minta agar gsaudaranya
diceraikan, karena ingin menghabiskan bijananya dan
dikawini, Sesungguhnya hanyalah ia akan mendapatkan
apa yang jadi tagdirnya'.

b, Penilaian sanad hadits-hadits tentang talad

dalam sunail Abu Daud

Hadlts pertama

I | W 6 oS0 g._ﬁf;v*\__,u WS A g'!L,‘;el.\.:r
V;ﬁ,ﬁt\‘@ult}_’lb s f\—»"j MM\QL’[}“;\M}MI

TA T AR PR é’_\)‘_,_.}-"’-jipf )_-.:5‘

piceritakan kepaus kami oleh Ahmad bin yunus ,dicerita
kan kepada kami oleh_Mu'arrtf, dari Muhaiib 1a ber=-
kata; bersabda Fasulullah SAW, @ npidak ada sesuatu
barang yang dihalalkan Allah, tetapi dibenci-NYA se-=
lain daripada tzlaq". (Abu paud, 1952 Mo, Xu?¢ 503)

Jadits di atas mempunyai rangkaian sanad sebagal

perikut : Ahmad bin Yonus, Mutarrif, dan Muharib.

\hmad bin Yunus adalah Ahmad bin Abdillah bin

yinus bin Abdillah hin Qa'is At-Tamimi Al-Yarbuki, ia -
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wafat pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 227 H, di Kufah,

dan ia seorang Yang gigah, (Ibnu Hajar, 1365 H,,I:50-51)

Mu'arrif adalah Mutarrif bin Wasil Asy-Sya'di Abu
Badal, 1@ seorang yang sigqah, (Tbnu Hajar, 1365 Ho, X ¢

229 - 231)

yMuharib adalab Muharib bin pisar bin Kirdusyil bin
Kirwasy bin Jannah bin Salmah bin pahir bin ga'labah bin
Sudiis As-Sudus Abdi Disar, ia wafat tahun 116 H,, dan 1a

georang yang sigah, (Ar-Razi, 1371 Ho, IV ¢ 416 - 417)

pitinjau dari segi persambungan sanadnya, maka
hadits di atas ganadnya adalah mungati', hal ini dapat
dilihay dari tahun kewafatannya. pan ditinjau dari segl
sanadnya maka hadits di atas adalah mursal, karena ada

galah seorang sahabat yang tidak disebutkan.

Hadits kedua

'é*byﬁﬁjaLﬁi;{ripgfp¥.ﬂLA—Qf,L45°L;L¢_}7ﬁ§-¢gvﬁ;ﬁgLﬁLL;,
oG Ay A d ! Ao Mo bﬁb’.‘o"‘-\/t‘ﬂﬁ o s
7,!'))1_I sle u dll_]@—hyj_'}_ﬂful_;l‘_Ju——;‘W;’i L

piceritakan kepada kami oleh Kasir bin Ubaid, di -
ceritakan kepada kami oleh Muhammad bin Khalid, dari

Mutarrif bin wasil, dari Muharib bin Disar,dari Ibnu
Umar, ~dari Nabl SAW, bersabda :

nperbuatan halal yang sangat dibenci Allah Azza Wa =
Jalla ialah talaq". (Abu pand, 1952 M., 1 : 503)
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Hadits di anas mempunyai rangkaian sanad sebagail
pberikut @ Kasir bin Ubaid, Muhammad bin Khalid,Mu'arrib

bin Wasil Muharib bin Disar, dan Ibnu Umar.

Kasir bin Ubaid adalah Kasir bin Ubaid bin Namir
Al-Mazahiji Abul Hasan Al-Humasi Al-Haza'i Al-Mugari . ,
ja wafat tahun 247 H., dan ia georang Yang siqgah.

(Ibnu Hajar, 1365 H., VIIL : 423-424)

vuhampad bir‘Khalid adalah Muhammad bin Khalid
bin Muhammad, AbU Musa menyebutnya Al-Wahabl Abu yahya
bin Muichalid Al—Humasi, ja seorang Yyang sigah, dan ia

wafat sebelum tahun 190 H, (Ibnu Hajar, 1365 H,,LXx:143)

Mu'arrif bin Wasil adalah Mu'arrif bin wasil
Asy-Sya'di Abli Badal, ia seorang yang sigah. ( Ibnu =~

Hajar, 1365 Hoy X ¢ 229 - 231)

Muharib bin Disar adalah Muharib bin pisar bin
Kirdusyl bin Kirwasy bin Jannah bin Salmah bin Dahir bin
Sa'labah bin Sudiis As-Sudus Abu Di;Er,_ia wafat  tahun
116 H,, dan ia seorang yang sigah. (Ar-Razi, 4571 He * 3
IV : 416 - 417)

{bpu Umar adalah Abdullah bin Umar bin Al-Khattab
Al-Quraiayi Al-Adavi, seorang sahabat Rasulullah SAW .
yang terkemuka dalam bidang ilmu dan amal serta merupa-
kan saiabat kedua yang banyak meriwayatkan hadits, 1a

lahir tahun 618 M. dan wafat tahun 693 M. (Prof. DR.T.M.
Hasbi .sh-Shiddieqy’, 1980 a : 284)
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Ditiﬁjau dari segi persambungan sanadnya , maka
hadits di atas memﬁunyai rangkaian sanad yang mattasil,
hal in’ dapat dilihkat dari tahun kelahiran dan kewafat-
annya. ban ditinjau dari segi sanadnyé, maka hadits di

atas aclalah sahih.
Hadits ketiga

5_" o zv,f—-\}l I e :'L';_},)i J‘i S \_Z)AL'C,&‘J\‘_'A:“-\‘ s
.Jlgﬂu:&JvLAme&aLm,%ﬂﬂﬁ;_JB%ﬂ»
L3l Lple s 2o L oran) L 1 > 5

lejj{i :'_})

piceritakan kepada kaml oleh Al-Qa'nabi, dari Malik,
dacri Abi 7zinad, dari Al-A'raji, dari Abi Hurairah
berkata; bahwa Rasulullah SAW. bersabda :
nJanganlah seorang perempuan minta agar gaudaranya
diceraikan, karena ingin menghabiskan bijananya dan
dikawini. Sesungguhnya hanyalah 13 akan mendapatkan
apa yang menjadi tagdirnya". (Abu Daud, 1952 Miy- '
I : 503)

Hadits di atas mempunyai rangkaian sanad sebagal

perikut. @ Al-Qa'nabi, Malik, Abiz-Zinad, Al-A'raji, dan

Abu Hulairah.

Al-Qa'nabi adalah Abdullah bin Maslamah bin - -
Qa'nabi. Syaikhul Islam A1-g§t1§ Abu Abdur Rahman Al -
Al-garnmi Al-Qa'nabi Al-Madani, ia lahir tahun 130 He.
dan warzat tahun 221 H., daﬁ ja seorang yang giqah.

(Az-Zahabi, I : 383)
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Malik adalah Malik bin Ands bin Malik bin Amir
A1-Har1; bin Usman bin Jasbal bin Amr A1-HEr1; Al-Asbahi
Al-lolimyani Abu Abdillah Al-Madani, ia meninggal tahun
179 H., dan ia seorang yang osiqah° (Ibnu Hajar, 1365 H.,

X :5 - 9)

Abiz-Zinad adalah Abdullah bin Zakwan Al-Qurasyl
Abu Abdur Rahman Al-Madani yang terkenal dengan sebutan
Abiz-zinad, ia wafat ¢ahun 130 H., dalam usia 66 tahun,
dan i¢ seorang yang ;iqaho (Ibnu Hajar, 1365 H., V 203

- 205]

Al-Atraji adalah Abu Daud Abdur Rahman bin lurmuz
Rabi'aa bin Haris hin Abdul Malik Al-Hasimi Al-Madani
ija wafat tahun 117 H.,, dan 1a gseorang yang siqah.

(Az=Zahabi, 1 2 97 )

AbI Hurairah adalah Abu Hurairah Ad-Dausi Al =
yamani, beliau adalah seorang sahabat Rasulullah SAW.
dan termasuk gahabat yang huffa?. Beliau wafat pada
tahun 59 H., dalam usia 79 tahun. (Ibnu Hajar, 1365 He

XII : 262 - 267)

pitinjau dari segi persambungan sanadnya, maka
hadits di atas sansdnya muttasil, hal ini dapat dilihat
dari tahun kelahiren dan kewafatannya. Dan ditinjau dari

segi sanadnya, make hadits di atas adalah sahih.



27

4, Penilaian haﬁits-hadits talaq dalam kitab Sunan

An-Nasa'i, At-Turmuii, dan Ibnu Majah

a, Kumpulan hadits-hadits tentang talaq dalam

-

kitab Sunen An-Nasa'i, At-Turmuzi, dan Ibnu

Majah

Lt o d Vg, JB 2 IV FE LB\ s
( i-_-b. h’k——/’uﬂ "zi.._.--ful‘___'}s]' ___j uk[ 7& _‘,‘0' .‘i L “\’-':::\f A..J‘LC'

. |
;—"' 1—’ L,"".\ ola)

pari Abdullah tin Umar berkata; bersabhda Rasulullah
SAl., : "Perkara halal yang sangat dibenci oleh
Allah SYT. adalah talaq". (Ibnu Majah,I 650)

gesungguhnya Abu Hurairah berkata; bersabda Rasul =
Allah SAW. ¢ njanganlah gseseorang menjual atas jual-
an (dagangan) candaranya, dan janganlah orang kota
jualan buat orang desa, dan janganlah memuji dagang=
anaiya supaya laku, dan janganlah seseorang menambah
harga atas jualan (dagangan) saudaranya, dan jangan-
lax seseorang perempuan meminta (suaminya) mentalaq
istrinya yang lain dikarenakan hanya ingin memiliki-

nya sendiri". {An-Nasa'l, V-VI : 59)

_,,:als.t',___..ﬂz s A A de dbide St B3t P 5]

-

Do A—*""‘z:»‘_ﬁk"d’_r']u’f’g_’ Ly ¢ 2k
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ijugz_ﬁﬂu‘p‘wy 1l 5T, A | S

Dari Abu Hurairah berkata; bersabda Rasulullah SAW, :
nJanganlah orang kota jualan buat orang desa,jangan-
lan seseorang menambah harga jualan csandaranya, dan
janganlah seseorang perempuan meminta (suaminya):
mentalaq istrinya yang lain dikarenakan hanya ingin
menilikinya gendiri"e (An-Nasa'i, v - VI : 59)

gy . s ass AN ot o M4 als e B, 3\
(___5,;-"’}1 0'9 )« \_,}:bl‘ 3\!’ ¢ ﬁ L WT&M* 5"&?,_,1]

pari Abu Hurairah; disampaikan oleh Nabi SAW. ,beliau
bersabda ! nJanganlah seseorang perempuan minta agar
saundaranya diceraikan, dikarenakan hanya ingin meng=
habiskan bejanenya (memilikinya sendiri)". :
(Aé—Turmuzi, v : 495)

i S s Asi_tn koS0l ol OF
Sty o A S A O S TP
LA Llegpas, § o s O S92

pari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi SAW. bersabda

n Janganlah seseorang perempuan meminta (suaminya)
mentalaq istrinya Yyanug lain dikarenakan hanya ingin
menilikinya sendiri, maka engkau akan mendapatkaii
bau surga itu dan sesungguhnya akan engkau dapatkan
hau)surga itu dalam waktu 40 tahun, (Ibnu Majah, 1 @
659 ;

<l ¢ (L»J.A_jdwu\éfundyﬂ_)u | P
L—-&A"(\J_} u’\e\f_ﬂ%é oMM gz s il 514
AL A g,
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pari Sauban berkata; persabda Rasulullah SAW,
ngetiap perempuan yang meminta (suaminya) mentalaq
istrinya yang lain dikarenakan hanya ingin memiliki-
nya.sendiri, maka haram atasnya bau surga'.

(Itnu Majah, ‘I @ 650)

b. Penilaian sanad hadits-hadits talaq dalam kitab

An-Nasa'l, At-Turmuzi, dan Ibnu Majah

&—J“tlﬁgpgﬁftleiwhfjﬂﬁéL;gﬁL}Lﬁl!LT%Pcfj%igt;LL”
‘¢&—3¢fd~h‘3ﬁ‘ﬂbp“»ru° o o legeeBlodi o)
_Jﬁ;gy;guAJ9¢¢&LMéfLmJwa@,Jg
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Diceritakan kepada kami oleh Kasir bin Ubaid Al :. =
Himsi, diceritakan kepada kami oleh Muhammad bin
Khalid, dari Ubaidallah Ibnu. Al-Walid'Al—Wassafi ’

dari Muharib bin pisar, dari Abdullah bin Umar ber-

kava; bersabda aasulullah SAW.
nperkara halal yang sangat dibenci Allah SWT. ada =

1ah talag". (Ibnu Majah, 1 : 650)

Hadits di atas mempunyai rangkaian ganad sebagail

berikut
Kasir btin Ubaid Al-dimsi, Muhammad bin Khalid, Ubaidallah
-] L] o

bin Al-Walid Al-Wassafl, Muharib bin pisar, dan Abdullah

Kasir bin Ubaid Al-Himsi adalah Kasir bin Ubaid
bin Namir Al-Mazahiji Abul Hasan Al-Himsi Al-Haza'l Al -
Mugari, ia wafat tahun 227 He, dan ia seorang yang siqahe

(Ibnu lajar, 1365 H., VIII @ 423 - 424)

.~ Muhammad bin Khalid adalah Muhammad bin Khalid
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bin Muhammad, Abli Musa menyebutnya Al-Wahabi Abu Yahya
bin Mukhalid Al-Humasi, ia wafat gebelum tahun 190 Ho

dan ia seorang yang siqah, (Ibnu Hajar,'1365 H,,IX:143)

yhaidillah bin Al-walid Al-Wassafi adalah Ubaid-
Allah bin Al-Walid Al-Wassafi Abu Ismail Al-Kaufi, ia
georang yang daif, dan haditsnya dinilai matruk lagi

munkar, (Ibnu Hajar, 1365:H., VviI : 50 - 51)

Mu?ﬁrib bin Diéar adalah Mu?ﬁrib bin Di;ar bin
Kirdusyl bin Kirwasy bin Jannah bin Salmah bin Dahir
bin Sa'labah bin Sudiis As-Sudus Abu Diéﬁr, ja wafat
tehun 116 H., dan jia seorang yang ;iqah° (Ar—Razi,lSTi H

IV : 416 - 417)

Abdullah bin Umar adalah Abdullah bin Umar bin
Khat tab Al-Quraisyi Al-Adawi, seorang gahabat Rasulullah
yang terkemuka dalam bidang ilmu dan amal serta merupa ="
kan sahabat kedua yang banyak meriwayatkan hadits, 1a
1ahir tahun 618 M., dan wafat pada tahun 693 M.

(Pioko DR, T.M. Hasbi Ash-Shiddiegy, 1980 a : 284)

pitinjau dari segi persambungan sanadnya maka
hadits di atas adalah mutta§il, hal ini dapat dilihat
dari tahun kelahiran dan kewafatannya. pan ditinjau dari
segi gsanadnya, mzka hadits di atas adalah ?aif, karena
galah seorang perawinya ada yang ?ait, matruk lagi

munkar yaitu Ubaidillah bin Al-Walid Al-Wassafi.
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pikhabarkan kepada kami oleh Muhammad bin Yahya,ber-
kata; diceritakan kepada kaml oleh Bisr bin Syu'aib,
berkata; diceritakan kepada kami oleh Bapakku dari
Az-Zuhri, dikhabarkan kepada saya oleh Abu Salmah -
dan Sa'id ibnul Musayyab, gsesungguhnya Abu Hurairah
berkata; saya mendengar Rasulullah SAW, bersabda :

n janganlah geseorang menjual atas jualan (dagangan)
saudaranya, dan janganlah orang kota jualan buat
orang desa, dan janganlah memu ji barang dagangannya
gpaya laku, dan janganlah seseorang menambah harga
atas jualan sandaranya, dan janganlah gseseorang =
p2rempuan meminta saudaranya yang lain diceraikan ,
dikarenakan hanya ingin memilikinya sendiri'.
(An-Masa'l , y = VI : 59)

Hadits di atas mempunyai rangkaian sanad sebagal
berikut
Mu?amnad pin Yahya, Bisr bin Syu'aib, Syu'aib pin Abi
gamaan, Az-Zubri, Abu Salmah dan Sa'id ibnul Musayyab ,

dan Abdu Hurairah.

Muhammad bin yYahya adalah Muhammad bin Yahya bin
Sulainan bin Zaid bin ziyad Al-Marwazi Abu Bakar Al -
wiraq, ia wafat teéhun 298 H.,, dan ia seorang yang siqah.

(Ibnu Hajar, 1365 Ho., IX : 510)

Bisr hin Syaﬂaib?adalah;BisrhﬁinaSyd'aib'bin.Abr
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Hamzah Dinar Al-Qarasyi maula Abul Qasim Al-Himsi, ia
wafat tahun 212 H. , dan ia seorang yang daiiu.

(Ibnu Eajar, 1365 H., I : 451 - 452)

Syutaib bin Abi Hamzah adalah Syu'aib bin Abi
Hamzah, namanys pinar Al-Amawi maula Abu Bisr Al-Himsi,
ja wafat tahun 162 H,, dan ia georang yang sigqah,

(Ibnu lajar, 1365 H., IV : 351 = ~.352)

Az-Zuhri adalah Muhammad bin Muslim bin Ubaidallah
bin Abdillah bin Si?ab bin Abdullah bin Al- Harle bin
Zahrah bin Kilab bin Murrah Al-Farasy Az-Zuhri,ia lahir
tahun 51 H., dan wafat tahun 123 Ho, dalam usia 72 tahun,
Az-zuhrl termasuk salah satu Ash-Shahul As-Sanid.

(Ibnu llajar, 1365 H,, IX : 445 - 449)

Abu Salmah adalah Abu Salmah bin Abdurrahman bin
1Auf Az-Zuhri Al-Madani, ia wafat tahun 94 H,, dan ia

gseorang yang sigah. (Ibnu Hajar, 1365 1., XII : 115-118)

Sa'id ibnul Musayyab adalah Sa'id bin Al-Musayyab
bin Hazn bin Abi Wahib bin vAmru bin 'Aid bin Imran bin
Makhzum Al-Qarasy Al-Makhzumi ja wafat antara tahun
90 H., -~ 100 H., dan ia seorang yang sabit lagi siqah.

(Ibnu Hajar, 1365 H.,, IV : 84 - 88)

Abu Hurairah adalah Abu Hurairah Ad=Dausi Al =
yamani, beliau adalah salah seorang sahabatl Rasulullah
dan termasuk sahabal yang huffad, ja wafat tahun 59 He

dalam asia 79 tahun, (Ibnu Hajar, 1365 H., XI1:262-267)
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pitinjau dari segi persambungan sanadnya, hadits
di atas adalah mutnagil, hal ini dapat dilihat dari ta-
hun kelahiran dan rewafatannya. Dan ditinjau dari segi
gsanadnva, maka hadits tersebut gaif, hal ini dikarena =
kan ada salah seorang perawinya yang gaif, yaitu Bisr

bin Syu'aib.
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Diceritakan kepada kami oleh Muhammad bin Abdul A'la
bekata; diceritakan kepada kami oleh Yazid,berkata;
diceritakan kepada kami oleh Ma'mar dari Az-Zuhri ,
dari Sa'id ibnul-Musayyab, dari Abd Hurairah, dari
Nabi SAW. bersabda
nJanganlah orang kota jualan puat orang desa, jangan
lah seseorang menambah atas harga jualan csaudaranya,
dan janganlah geseorang perempuan minta agar saudara

nya yang lain ¢iceraikan dikarenakan hanya ingin me=—
milikinya sendiri". (An-Nasa'i, Vv - VI : 59)

Hadits di atas mempunyai rangkaian sanad sebagal
berikut :
\uhammad bin Abdul A'la, Yazid, Ma'mar, Az-Zuhri, Sa'id

bin Al-Musayyab, dan Abu Hurairaho

Muhammad bin Abdul A'1a adalah Abdul A'la . bin

Abdul A'13 bin Muhammad Wwaqil Ibnu Sarahil Al-Qarasy

Al-Basii Asy-Syaml, ka seorang yang sigah dan ia wafat
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tahun 198 H. (Ibnu Hajar, 1365 Hoy V ¢ 96 - 97)

yazid adalah yazid bin Ibrahim At-Tastari Abu
gatid Al-Bisri At-Tamimi, ia wafat tahun 161 H., dan ia

georailg yang siqah. (Ibnu pajar, 1365 He, IX ¢ 214-216)

Ma'mar adalah Ma'malr bin Rasyid AlﬂAzdi A1~Madaﬂ{
maula Abi Urwag Abii Amra Al-Bisri, ia wafat tahun 152 He
dan ie seorang yans sigah, (Ibnu Hajar, 1365 H., X:243-

245)

Az-Zuhri adalah Mu?ammad bin Muslim bin Ubaidillah
bin Abdillah bin Sigﬁb bin Abdillah bin Al-Haris bin
zahrah bin Kilab bin Murrah Al-Farasy Az-Zuhri, ia lahir
tahun 51 H. dan wafat tahun 123 H,, dalam usia T2 tahun,
Az-Zunri termasuk galah seorang Ash-Shahul As-Sanid.

(Ibnu Hajal, 1365 H., 1IX : 445 - 449)

sa'id {bnul-Musayyab adalah Sa'id bin Al-Musayyab
bin Hazn bin AbiWahib bin Amra: bin A'id bin Imran bin
Makhzum Al-Qarasyl Al-Makhzumi, ia georang yang sabit
lagi siqah. Ia 1ahir dua tahun sesudah kekhalliaiail Umar
bin KhaEEab dan wafat antara tahun 90 H, - 100 H¢

(Ibnu Hajar, 1365 He, Iv : 84 - 88)

Abu Hurairah adalah Abu fiurairah Ad-Dausi Al -
yamani, beliau adalah salah seorang sahabat Rasulullah
dan termasuk sahabat yang huffad, beliau wafat tahun 59 H.

dalam usia 79 tahun. (Ibnu Hajar, 1365 H., XII @ 262-267)
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pitinjau dar:i segi persambungan gsanadnya , maka
hadits di atas adalah mutta?il, hal ini dapat dilihat
_ dari tahun kelahiran dan kewafatanzpara perawinya. Dan
ditinjau dari segi sanadnya, maka hadits tersebut gayig.

L] L
karena seluruh perawinya sigqah dan ada pula yang aahit,
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picesritakan kepada kami oleh Qutaibah, diceritakan
kepada kami oleh sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri ,
dari Sa'id ibnul.~Musayyab, dari Abi Hurairah
menyampaikan pahwa Nabi SAW. bersabda
nJanganlah seorang perempuan minta agar gsaudaranya
diceraikan, dikarenakan hanya ingin memilikinya
sendiri. (At-Turmuzi, V : 495)
Madits di atas mempunyai rangkalian ganad sebagail
berikut
Qutaibah, sufyan bin Uyainah, Az-Zuhri, Sa'id bin AL =

Musayyab, dan Abu Hurairah.

Qutaibah adalah Qutaibah bin sa'id bin Jamil bin
rarif tin Abdullah ss-Saqafl,ia seorang yang sigah dan

ja wafet tahun 240 H, (Ibnu Hajar, 1365 H.,VIII:358—361)

sufyan bin Uyainah adalah Abu Muhammad Sufyan bin
Uyainah bin Abi Imran Maimun Al-Hilaly Al-Kaufy. Seorang
Imam yang diakui bahwa hadits-hadits Yyang diriwayatkan =

.nya dapat diterima oleh ulama-ulama hadits. (prof. DR.
T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, 1980 a : 313)
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Az-Zuhri adalah Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah
bin Abdillah bin §ih5b bin Abdullah bin Haris bin ﬁahrah
bin Kildb bin Murrah Al-Farasy Az-Zuhri, ia lahir tahun
51 H.. dan wafat tahun 123 H,, dalam usia 72 tahun,
Az=-Zuhrl termasuk salah seorang Ash-Shahul As-Sanid.

(Ibnu Hajar, 1365 H., IX : 445 = 449)

5a'id ibnul-Musayyab adalah Sa'id bin Al-Musayyab
bin Hazn bin Abi Wahib bin Amru bin A'id bin Imran bin
Makhzun Al-Qarasyi j1-Makhzumi, ia seorang yans sigah
lagi ;abito Ia lahir dua tahun sesudah kekhalifahan Umar
bin Khaf?ab dan wafst antara tahun 90 H. = 400 Ho, - ¢

(Ibnu EHajar, 1365 Ho, IV : 84 - 88)

Abu llurairah adalah Abu Hurairah ad—DausZ Al -
Yamani. Beliau adalzsh salah satu sahabat Rasulullah SAW.
dan termasuk galah seorang sahabat yang huffad, ia wafat
tahun 57 H., dalam usia 79 tahun. (Ibnu Hajar, 1365 Ho,

XI1 : 252 - 267)

pitinjau qais segl persambungan sanadnya , maka
hadits d4i atas adalah muttagil. hal ini dapat dilihat
dari tanun kelahiran dan keawafatan para perawinya.
Dan ditinjau dari segi sanadnya, maka hadits di atas

adalah sahih, karene seluruh perawinya siqah.
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pDiceritakan kepada kami oleh Bakar bin Khallaf,dari
Abu Asim dari Ja'far bin Yahya bin Sauban, dari
pamannya yaitu Umarah bin sauban, dari Ata, dari
Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi SAW. bersabda :
» janganlah seorang perempuan meminta (suaminya) agarx
mentalaq jstrirya yang lain dikarenakan hanya ingin
memilikinya serdiri, maka engkau akan mendapatkan
ba1 surga dan sesungguhnya bau surga itu akan engkau

dapatkan dalam waktu 40 tahun lamanya'.
(Ihbnu Majah, I : 650)

Hadits di atas mempunyai rangkaian sanad gebagai
berilkul

Bakar oin Khallaf, Abti Asim, Ja'far bin yahya bin Sauban

Umdrah bin Sauban, Ata', dan Ibnu Abbasd

pakar bin Khallaf adalah Bakar bin Khallaf Abu
Bisyri Hanan bin Abdurrahman Al-Mugari, ia wafat tahun
212 H., dan ia seorang yang muntaiai fill. (Ibnu Hajar,

41365 H., I : 480 - 481)

Abu Asim adalah Aq-nahak bin Mukhalid bin Ad =
pahdk bin Muslim bin Ad-Dahak bin Asy-Syaibani Abu Asim

An-Natil Al-Basri, ia lahir tahun 422 H.,, dan wafat di
tahun 214 Hg, dan ja seorang yang gigah. (Ibnu Hajar
1365 H,, 1V : 450 = 453)
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jatfar hin Yahya bin Sauban adalah Ja'far bin
yahya bin_SaubEn, ia seorang yang mu?talaf fihi. ‘

(Ibnu Hajar, 1365 Eo, II : 109)

Umdrah bin Sauban adalah Umarah bin Sauban Hijazi
ja seorang yang muhtalaf fihi. (Ibnu Hajar, 1365 Hey -

VII : 112)

Ata' adalah Ata' bin AbI Rabbah atau Aslam Al =
Quraisyi maula Abu Muhammad Al-Makkl, ia seorang yang
muhtalaf fibi, dan ia lahir tahun 27 He (Ibnu Hajar 3

1365 He, VII : 199)

Ibnu Abbas adalah Abdullah bin Abbas bin Abdul
Muttalib, ia georang putra dari paman Rasulullah SAW.
dan ia salah seorang gsahabat Rasulullah SAW., yang luas

jlmunya. (Ibnu Hajar, 1365 Hoy V 2088 - 289)

pitinjau ddri segi persambungan ganadnya , maka
hadits di atas adalah mutta?il, hal ini dapat dilihat
dari tahkun kelahiran dan kewafatan para perawinyae. Dan
ditinjau dari segi sanadnya, maka hadits dl atas adalah
gaif dikarenakan empat perawinya muhtalaf fihi, yaitu
pakar »in Khallaf, ja'far bin Yahya bin Sauban, Umarah

bin Sauban, dan A?ﬁ',

‘Aﬁfaﬁ:\_J?Cjb‘k}_;aiﬂcjgL,aé&L:t_fkﬂfgiégl,”?‘L;$Lﬁr
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Diceritakan kepada kami oleh Ahmad bin Al-Azhar,di-

¥

ceritakan kepada kami oleh Muhammad bin Al-Fadl ’
dari Himmad bin zaid, dari Ayub, dari Abi Qilabah ,
dari Abi Asma', dari Sauban berkata; bersabda Rasul
Allah SAW. :
ngetiap perempuan yang meminta (suaminya) mentalag
jatrinya yang iain dikarenakan hanya ingin memiliki
nya sendiri, maka haram atasnya pau surga'.
(bnu Majah, I : 650)
Hadits di atas mempunyai rangkaian ganad sebagal
berikut :
Ahmad bin Al-Azhar, yuhammad bin Al-Fadl, Himmad bin

zaid, Ayub, Abi Qilabah, Abu Asma', dan Sauban.

Ahmad bin Al=Azhar adalah Ahmad bin Al=Azhar hin
Mani' bin salit bin Ibrahim Al-Abadi Abul Azhar An-Nai-
saburi, ia seorang yang sigah lagi sudud, dan ia wafat

tahun 263 Ho (Ibnu Hajar, 1365 Hoy I 11-12)

Muhammad bin Al-Fadl adalah Muhammad bin Al-Fadl
As-Sucusi Abun=-Nu *man Al-Basri Al-Ma'rufi, ia seorang
yang sigqah lagi sududq, dan ia wafat tahun 223 Ho

(Ibnu Hajar, 1365 Ho, IX 3 402 - 405)

Himmad bin Zaid adalah Himmad bin zaid bin Darhim

Al-Azdi Al-Jahdami Abu Ismail Al-Basri Al-Azraq maula
A1 Jarir bin Hazn, ja seorang yang siqah, dan ia lahir

tahun $8 H., dan wafat tahun 179 H. (Ibnu Hajar, 1365 M.
IIL & 9= 11)
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0leh karena itulah, maka hadits ke dua (hal, 31)
dan ke lima (hale 37) nilainya yang daif naik menjadi
hasan ligairihi, d:.karenakan padits lainnya tentang

seorang perempuan vang dilarang minta talaq itu sahih.
e o ©

Dan Al-Bukhari pun meriwayatkan hadits tersebut

dalam kitab gahihnya yang berbunyi
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pari Abu Hurairah T.a&. berkataj; Rasulullah SAW, me =
larang orang kota menjulkan dagangan orang desa, dan
janganlah memu ji barang dagangannya supaya laku, dan
janganlah geseosrang memberikan harga terhadap bharang
dagangan saudaranya, dan janganlah pertransaksi atas
transaksi gaudaranya, dan janganlah seorang peremnpuan
meminta saudaranya agar diceraikan, dikarenakan hanya
ingin memilikinya gendiri.". (Al-Bukhari, 111 : 24)

B. Perbandingan ﬂadits-ﬂadits Talaq Dalam Kitab Sunan

Abu. Daud dengan Hadits-Hadits Tala Dal am Kitab Sunan

ggzﬁgsa'i . Ab=lurmuzo, dan Ibnu Majah

Untuk mempel’jelas nilai hadits-hadits téntang
talaq dalam kitab unan Abu Daud, maka penulis berusaha
membandingkannya dengan hadits-hadits tentang talaq dari
kitab Sunan An-Nasa'l, At-Turmu%i, dan Ibnu Majah,
Sehingga diperoleh nilai hadits yang dapat dipertanggung

jawabkan keabsahanaya dan dapat dijadikan'hujjah dalam

Syari‘at Islame
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Dengan melihat bagan di atas dapatlah diper -
pbandingkan mengenai matan maupun sanad hadits-hadits

tentang talaq tersebut.

Matan hadits tentang talaq dari Abu Daud dan Ibnu
Majah tersebut di atas, walaupun masing-masing matannya
berbeda secara redaksional tetapi mengandung makna dan
pengcrtian yang saild.

Jadi hadits di atas diriwayatkan bilma'na.

gedangkan pada sanadnya dapat dilihat bahwa
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, hadits ke satu,
diriwayatkan oleh ﬂunarlb bin Disar langsung dari Rasul
Allah SAW., dan dari Muharlb bin Dlsar diriwayatkan
oleh hu'arrib bin Nafll, dari Mu'arrib bin wasil di -
riwayz tkan oleh A?uad bin Yunus, dari Agmad bin Yunus
diriweyatkan oleh Abu Daud. dan hadits yang diriwayat -

kan oleh Abu Daud ini mursal. (lihat halaman 22 = 23)

Hadits ke dua diriwayatkan oleh Ibnu Umar dari Rasul =
Allah SAW., dari Ibnu Umar diriwayatkan oleh Muharib bin
pisar, dari Muhari) bin pisar diriwayatkan oleh Mu'arrib
bin wiisil dari Mu'a.rrib bin wagn diriwayatkan oleh
Muhamma.d bin Khalid, dari Muhammad pin Khalid diriwayat-=
kan oleh Kasir bin Ubaid, dari Kasir bin Ubaid diriwayat
kan oleh Abu Daud.

pan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud ini ga?iE.

(1ihav halaman 203 - 25)
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Hadits ke tiga, hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah.
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar dari
Rasulullah SAW., den dari Abdullah bin Umar diriwayatkan
oleh Maharib bin Disar, dari Muharib bin Disar diriwayat
kan oleh Ubaidillah bin Al-Walid A1-Wa§§5fi, dari Ubaid-
Allah bin Al-Walid A1-Was§af1 diriwayatkan oleh Mu?ammad
bin Khalid; dari Muhammad bin Khalid diriwayatkan oleh
KasIr bin Ubaid, dan dari Kasir bin Ubaid diriwayatkan
oleh 1bnu Majah,

Haditse yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah ini adalah ?aif.

(1ihat halaman 29 - 30)

pilihat dari ganadnya, ketiga hadits tersebut di
atas dapatlah disinpulkan bahwa ketiga hadits tersebut
adalah garib, yakni terjadi penyendirian pada perdw1nya

ditngkat tabi'i yaitu Muharib bin DiSar.

Hadits pertama, ganadnya mursal.
Hadits ke dua , ganadnya sahih.

lHadits ke tiga, sanadnya daif,

0leh karena hadits di atas dinilai sebagai hadits
garib maka hadits tersebut tidak dapat dijadikan hujjah

dalam Syari'at Islan,
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Melihat bagan hadits di atas, maka dari keenam

hadits tersebut dapatlah diambil perbandingannya gebagail

perikut ¢

Dilihai dari matannya maka hadits tersebut ai -
atas, ywalaupun masing~-masing matannya berbeda secarsa
redaks.ional namun mengandung makna dan pengertian yang
gama toentang masalah dilarangnya gseorang perempuan me -
minta Lauaminya) urntuk mentaladq istrinya yang lain.

Jadi hadits di atas diriwayatkan bil-maknae

Matan hadits yang diriwayatkan okeh An-Nasa'l

lebih lengkap redaksinya daripada matan hadits yang di-

L]

riwayatkan oleh AbiinDaud, Turmuzllmaupun Ibnu Majah.
Bukan saja mengenal masalah talagq, tetapi juga mengenal
masalah—masalah perdagangan, yang merupakan suatu per -

bandingan antara me:salah talaq dan ‘masalah jual-bclia

Sedangkan meatan hadits tentang talad dari 1hnu
Majah mengikutsertukan masalah—masalah akhirat gebagal

jmbalan bagi mereki yang melakukannya.

walaupun demikian matan-matan hadits dari An -
Nasa'l, Turmu;i, dan Ibnu Majah mendukung terhadap
pengertianvmatanvmatan hadits Abu Daud.
O0leh karena itu matan-matan hadits tentang dilarangnya
seorarg perempuan yang meminta kepada suaminya rgupaya
mentalagq istrinya yang lain memiliki kesamaan dalam

segi riakna dan pengertiannya.
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Sedangkan ditinjau dari segi sanadnya, dapatlah

diambil kesimpulan dan perbandingannya sebagai berikut:

Hadits pertama, diriwayatkan oleh Abu Daud.

Abu Hurairah meriwayatkan nadite tersebut dari Rasul -
Allah SAW,, dari Abl Hurairah diriwayatkan oleh ~ Al -
A'raji, dari Al-A'raji diriwayatkan oleh Abiz - Zinad,
dari Abiz-Zinad diriwayatkan oleh Malik bin Anas, dari
Malik bin Anas diriwayatkan oleh Al-Qa'nabi, dan dari
Al=-Qa'nabi diriwayatkan oleh Abu Daud.

Sanad hadits tersebat di atas adalah sahih.

Hadits ke dua, diriwayatkan oleh An-Nasa'ls

Abu Hurairah meriwayatkan hadits tersebut dari Rasul =
Allah 3AW., dari Abua Hurairah diriwayatkan oleh Abu
Salmah dan sa'id bin Al-Musayyab, dari Abu Salmah dan
Sa'Id bin Al-Musayyab diriwayatkan oleh Az-Zuhri, dari
Az-Zuhri diriwayatkan oleh Syu'aib bin Abi Hamzah, dari
Syu'aib bin Abi Hamzah diriwayatkan oleh Bisr bin Syu -
rajb diriwayatkan oleh An-Nasa'i.

sanad hadits tersebut di atas adalah daif.

Hadits ke tiga, diriwayatkan oleh An-Nasa'l.

Abu Hurairah meriwayatkan hadits tersebut dari Rasul -
Allah SAW., dari AbG hurairah diriwayatkan oleh Sa'id
bin Al-Musayyab, dari Sa'id bin Al-Musayyab diriwayatkan
oleh Az=Zuhri dari Az-ZuhrI diriwayatkan oleh Ma'mar,

dari Ma'mar diriwayatkan oleh yazid, dari Yazida di =
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riwayatkan oleh Mubammad bin Abdul A'13, dari Muhammad
bin Abdul A'l1a diriwayatkan oleh An-Nasa'i.
ganad hadits tersetut di atas adalah sahih.

o

Hadits ke empat, diriwayatkan oleh At-Turmuzi.

Abu Hurairah meriwayatkan hadits tersebut dari Rasul =
Allah 3AW., dari Abu Hurairah diriwayatkan oleh sa'id
bin Al -Musayyab, dari ga'id bin Al-Musayyab diriwayatkan
oleh Az-Zuhri, dari Az-Zuhri diriwayatkan oleh Sufyan
bin Uyainah, dari gufyan bin Uyainah diriwayatkan oleh
Qutaibah, dari Qutaibah diriwayatkan oleh At~Turmu;Io

Sanad hadits tersebut di atas adalah gahih.

Hadits ke lima, diriwayatkan oleh Ibnu Majah.

Ibnu Abbas meriwayatkan hadits tersebut dari Rasulullah
SAW., dari Tbnu Abbas diriwayatkan oleh Ata', dari Ata'
diriwayatkan oleh Umarah bin Sauban, dari Umarah bin
Sauban diriwayatkan oleh Jatfar bin Yahya bin Sauban
dari Ja'far bin yahya bin Sauban diriwayatkan oleh _Abu
3§1m33 dari Abu As1m diriwayatkan oleh Bakar bin rhallaf,
dari Bakar bin Khallal diriwayatlkan oleh Ibnu Majah.

Sanad hadits tersebut di atas adalah daif.

Hadites ke enam, diriwayatkan oleh Ibnu Majaho
gauban bin Bajdadi merlwayatkan hadits tersebut dari

Rasulullah SAW,, dari Sauhan bin Bajdadi diriwayatkan

oleh hbu Asma' dari Abu Asma' diriwayatkan oleh Abi
Qilabah, dari Abl Qilabah diriwayatkan oleh Ayub, dari

Ayub diriwayatkan oleh Himmad bin Zaid, dari Himmad bin
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zaid diriwayatkan qleh Mu?ammad bin Al-Fadl, dari
Mu?ammad bin Al-Fadl diriwayatkan oleh Agmad bin Al- =
Azhar, dari A?mad bin Al-Azhar diriwayatkan oleh Ibnu
Majaho,

Sanad hadits tersebut di atas adalah gsahih.

pan seluruh sanad tentang hadits yang melarang
seorany perempuan meminta kepada suaminya supaya men =
talag istrinya yang lain dikarenakan ingin memilikinya

sendirl adalah muttasil.

C. Pernasalahan Hadits-Hadits Tentang Talag

Nilai sumatu aadits ditentukan oleh sanad maupun
matannya, adanya keberagaman dari segi sanad dan matan

suatu hadits akan menunjukkan nilainya dalam berbagal

tingkatan,.

jadits-hadits tentang talaq juga menunjukkan ada
nya keheragaman baix dari segi sanadnya maupun matannya,

sehingga nilainya ala yang sahih, hasan, daii Uaii.

:__!uQLgDL_fqbp‘ thr_afl_;it (};t,nggi_—qu;thzv
L"_’_,..\.wu‘&—"u t P_}A—ﬁ:‘\“u‘@u‘d}ﬁj _JL;
salsytelss e Sy et ¢ A at
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piceritakan kepada kami oleh Ahmad bin Yunus , di -
ceritakan kepada kami oleh Mu'arrib, dari Muharib ,
berkata; bersahda Rasulullah SAW. :

nTidak ada sesuatu yang dihalalkan Allah sekaligus
dibencinya selain daripada talaq". (Abu Daud,I1:503

cJabggL{ngpLLﬂéifx*éLﬁuAf¥4jjgﬁkjhb
Hj.\;(ujwut@y@\yvﬁwwquaawuo&

5513 photes @wt&;)?uw_gl_ju_;t@\"
piceritakan kepada kami oleh Kasir bin Ubaid, di -
ceritakan kepada kami oleh Muhammad bin Khalid,dari
Mu'arrib bin Wasil, dari Muharib bin Disar, dari
Itnu Umar, dari Nabi SAW., beliau bersabda :

nperbuatan halal yang sangat‘dibenci Allah Azza Wa
Jella ialah talaq". (Abu Daud , I : 503)

JE ¢ g indbl et Bronn o Slogliatsdion
gyl et v @ e d Ao d B oy _I6

Diceritakan kenada kami oleh Kasir bin Ubaid Al -
Himsi, diceritakan kepada kami oleh Muhammad bin
Khalid, dari Ubaidillah bin Al-Walid Al = wassafl,
dari Muharib bin pisar, dari Abdullah bin Umar ,ber-
kata, bersabda Rasulullah SAW. :
nperkara halal yang sangat dipenci Airlal SWT, ialah
talagq". (Ibnu Majah, I : 650)
jadits tentang talaq di atas yang diriwayatkan
oleh Tmam Abu Daud dari jalan :
Ahmad Yanus, Mu'ariib, dan Muharib ternyata mursal, ka -
rena Muharib bin Disar tidak pernah bertemu langsung
dengan Nabi SAW,, 9leh karena itu sanadnya mursal dan

nilai hadits terseont daif.
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pan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud
dari jalan @ _:
Kasir bin Ubaid, Muhammad Khalid, Mu'arrib bin wagil ,
Mu?ﬁrih bin Diéﬁr, dan Ibnu Umar, sanadnya muttagil dan

gahih. (lihat halaman 23 - 25)
(-] L]

o

Sedangkan hadits tentang talaq yang diriwayatkan
oleh Imam Ibnu Majeh dari jalan
KasIr bin Ubaid Al-Himsi, Mubamnad bin Khalid,Ubaidillah
bin Al-walid Al—Wafsﬁfi, Muharib bin Diéar, dan Abdullah
bin Umar, sanadnya muttafil dan daif. (1ihat halaman 25~

26)

Al-KhaE}abi mengatakan bahwa hadits tersebut di
atas tarkenal dari Mu?ﬁrih bin Diéﬁr langsung dari Nabi
tanpa menyebutkan Ibnu Umar, oleh karena itu hadits ten-
tang talaq ini dinyatakan mursal. (Al—Mun%iri, 1373 H./

1957 M, , IIT ¢ 88

pan pengertian hadits tersebut juga hertentangan
dengan Al=Qui ‘aii, curat Al=-baqarah, ayat 231 - 232, dan
Surat Al-Ahzab ayat 49, serta Surat At-Talagq, ayat 1

yang berbunyi :

) Uiy ynt OF5Semar S Gkt cals A & S5l

| M}U)b)_iﬂLz\_ﬂ;pob_j{,A}‘}_g (o g K OF 97—
‘)J_s.:")b_‘}_,bu'(_:-"‘:"f’;\_._;’ﬂ) Mvck_}:)_»:):
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wAjabila kamu mentalaq jstri-istrimu, lalu mereka
me 1dekati akhil’ iddahnya, maka rujukilah mereka de-
ngan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki
me reka untuk memberi kemudharatan karena dengan
denikian kamu menganiaya mereka 145) , Barangsiapa
berbuat demikian, maka sungguh 12 telah berbuat
zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadi
kan hukum-hukur Allah permainan, dan ingatlah
ni'mat Allah kepadanu yaitu Al-Kitab dan Al-Hikmah,
Allah memberi pelajaran kepadamu dengan apa yang
di turunkan-=Nya itu, Dan per takwalah kepada Allah
serta ketahuilah bahwasannya Allah Maha Mengetahui
segala gsesuatu'.

(Al-Quraan dan Terjemahnya, 1982/1983, & 56)

\_;ﬂCfbiyh,;aaixk_ﬂbc;ﬂybfig}iLfs 9Lﬂﬂ¢ﬁleﬁq_l,1519
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npApabila kamu mentalak iSTri—1is Li i, lalu habis
iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) men§ -
halangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminyal46).
apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka
dengan cara yaig ma'ruf, Itulah yang dinasehatkan
kepada orang-orang yang periman di antara kamu ke =
pada Allah dan hari kemudian, Itu lebih baik bagimu
dzn lebih suci., Allah menge tahui sedang kamu tidak
mengetahui'.

(£1-Quraan dan Ter jemahnya, 1982/1983, 2 56)

Je® O Pgeal Ia{r‘c,f;a;,_lift La15 5.,:19»3..1\1_@'[:
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€1 : c:___;yw. W ’.z-.\p-l_)_/aob_sp-,/_,

"jlai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi

perempuan—perenpuan yang beriman, kemudian lLamu

ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka se =

kali-sekalil ticak wajib atas mereka iddah bagimu yang
kann minta meny empurnakannya. Maka berilah mereka

. mut'anl226) dan lepaskanlah mereka jtu dengan  cara

yang sebaik-baiknya'.

(Al-Quraan dan Terjemahnya, 1982/1983, 33 : 674)

&M‘j&éwijéo@ﬂlgursuqﬂlpﬂ;
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"Hai Nabi, apatila kamu menceraikan ijstri-istrimu
malia hendaklah kamu ceraikan mereka pada wg%tu mereka
dapat (menghadapl) jddahnya(yang wajar)1482) dan
hisunglah waktu iddah itu serta bertakwaiai sepada
Tuhanmuo. Jangarlah kamu keluarkan mereka dari ruinah
merceka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar ke -
cuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang
terangl483), Itulah hukum—-hukum Allah dan barangsiapa
yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya
dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri.
Kanu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan
sesudah itu sesuatu hal yang baru".

(Al=-Quraan dan Terjemahnya, 1982/1983, 65 : 945)
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pisamping iiu hadits-hadits tentang talaq di atas
maknanya secara rasional sulit untuk dipahamil dan di =
nalar sebab mengandung pertentangallo
Menurut nadits di atas, talaq adalah sesuatu barang yang
dihalalkan oleh Allah SWTo sekaligus dibenci=NYAo
Pada hakekatnya gseluruh barang yang dihalalkan Allah SWT.
{tu jelas disukai=NYA, sedangkan seluruh barang yang di-

haramkan Allah SWT. sudah barang tentu dibenci=NYAo

Jadi apabila ada sesuatu barang halal tetapi di -
benci oleh Allah SVT., menurut penulis hal tersebut ada-
lah mustahil dan tidak masuk akal, oleh karena itulah

maka hadits ini penulis nyatakan daif.
o

Sedangkan hudits-hudits tentang dilarangnya sese=
orang perempuan meninta (suaminya) mentalaqg istrinya
yang lain dikarenakan hanya ingin memilikinya sendiri

juga mempuny ai saned dan matan yang beragam, sehingtia

nilainya ada yang c<ahih dan ada pula yang hasan.
L] o o

®

[ladits-hadits yang diriwayatkan oleh Abu baud
An-Nasa'i, At-Turmuzi, dan lbnu Majah di bawah ini, mem=

punyai penilaian yeng sahih,

_glc’gtu_;ﬂlop.JB}Jl\J\yt\ﬂU&cﬂ‘ub
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picaritakan kepada kami oleh Al#Qa‘nabi,dari Malik,

dari Abiz-Zinad, dari Al-A'raji, dari Abu Hurairah, -
perkata; bersabda Rasulullah SAW. :

njanganlah seorang perempuan minta agar gaudaranya

diceraikan, karena ingin menghabiskan bijananya dan

dikawini. Sesungguhnya hanyalah ia akan mendapatkan

apa vang menjadi tagdirnya'.

(Abu Daud, 1 : 503)
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piceritakan kepada saya oleh Muhammad bin Abdul A'la
berkata; diceritakan kepada kami oleh Yazi{‘l,hel‘ku{.a;
diceritakan kepada kami oleh Ma'mar dari Az=Zuhri 3
dari Sa'id bin Al-Musayyab; dari Abu jurairah; darl
Nabi SAW. bersabda

nJjanganlah orang kota jualan buat orang desa, jangan=
1ah geseorang menambah harga atas jualan gaudaranya,
dan j;utgan]ﬁﬂl gegeorang perempuan meminta (sluuninya)
mentalaq istrinya yang lain dikarenakan hanya ingin
memilikinya gsendiri'e.

(An-Nasa'i, v - VI @ 495)

CsS- ¢ Lgxﬁ:;,hi}phw;fyvcﬁiJLin»L;QAJynlLfoQL;Sst

"‘Tl"i“’u‘c‘ﬂ_‘_’\__j'f‘“&r’é-ﬁ.‘ 37:7’—/’\-3-“:"" L_,.J,al\ O Dt
;\_JﬁJ«\_,Q.B—'ﬁéM%J,Ll_ju\j I A
c s Mols, ¢ WA 1Y

piceritakan kepada kami oleh Qutaibahb, diceritakan

kepada kami oleh sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri ,
dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari Abi Jlurairah, di -
gampaikan oleh Nabi SAW., beliau bersabda :

n janganlah geseorang perempuan minta agar saudara =
nys diceraikan, dikarenakan hanya ingin menghabis -
kar. bijananya (memilikinya gendiri)".

(At—Turmuzi, vV . 495
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Diceritakan Kepe da kami oleh Ahmad bin Al-Azhar, di-
ceritalkan kepada kami oleh Avnhammad bip Al -Fadl ,dari

mimmad bin Zaid, dari Ayub, dari Abi Qilabah, dari
Abi Asma', dari gauban berkata; hersabda Rasulullah
SAW,

ngegiap perempuail yang meminta (sm:aminyn) mentalacg
igtrinya yang lain dikarenakan hanya ingin memiliki-
nya gendiri, maka haram atasnya bau surga's

(Ibnu Majah, I 650)

Dan hadits-hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'l

dan Ibnu Majah di pawah ini, mempunyai penilaian daif.
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pilkhabarkan kepada kami oleh Muhammad bin Yahya,ber-
kaia; diceritakan kepada kami oleh Bisr bin Syu'aib,
berkata; diceritakan kepada kami oleh papakku dari
Az—=Zuhri; dikhabarkan kepada saya oleh Abu Salmah
dan Sa'id bin Al-Musayyab, sesungguhnya Abu Turairah
perkata; saya mendengar Rasulullah SAW, bersabda :
~nJjanganlah seseorang menjual atas jualan (dagangan)
saudaranya, dan janganlah orang kota jualan buat -
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orang desa, dan janganlah memuji barang dagangannya
supaya laku, dan Janganlah seseorang menambah harga
atas jualan saudaranya, dan janganlah seseorang
petrempuan meminta saudaranya yang 1ain diceraikan ,
dikarenakan hanya ingin memilikinya sendiri".
(An-Nasa'l, v - VI : 59)

piceritakan kepada kami oleh Bakar bin Khallaf,dari
Abu Asim dari jatfar bin Yahya bin Sauban, dari
pamannya yaitu Umarah bin Sauban, dari Ata', dari
Ibnu Abbas, gsesungguhnya Nabi SAW. persabda
nJanganlah geseorang perempuan meminta (suaminya )
agar mentalaq ijstrinya yang lain dikarenakan hanya
ingin memilikinya gendiri, maka engkau akan mendapat
kan bau surga itu dan sesungguhnya pau surga ter -
sebut akan engkau dapatkan dalam waktu 40 tahun lama
nyah i

(Ibnu Majah, 1 : 650)

Walaupun hadits-hadits tersebut bernilai daift ,
namun dikarenakan Al-Bukhari juga meriwayatkannya, maka

nilainya naik menjadi hadits hasai ligairihi,

pan hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari, berbunyi @
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peri Abu Hurairah T.&. berkata; Rasulullah SAW, me-
1srang orang kota menjualkan dagangan orang desa .
den janganlah memuji barang dagangannya supaya laku,
den janganlﬁ@ seseorang memberikan harga terhadap
berang dagangan gaudaranya, dan janganlah mengambil
transaksi atas transaksi gaudaranya, dan janganlah
angeorang peremnpuan meminta (suaminya) mentalaq -
jetrinya yang 1ain dikarenakan hanva ingin memiliki
nya gendiri.

(A1-Bukhari, ILI : 24)

0leh karena itu, hadits tentang dilarangnya Se€é =

georang perempuan yang meminta kepada suaminya supaya

mentalad ijstrinya yang lain dikarenakan hanyalah ingin

memil ikinya sendiri, dapatlah dijadikan hujjah dalam

Syari‘at Islam, sebab hadits tersebut pernilai sahih.

o o



